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pembelajaran, tidak bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan,
dan kurang memadainya sarana/prasarana pendidikan. _

Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembelajaran di kelas selama
ini m=sih berfokus pada guru sebagai sumber utama pcnge@hum dap ,
metode coziinah menjadi pilihan utama guru dalam menyampaik_am mater.
Penggunaan pendekatan konvensional seperti ini akan efektif agablla
tujuan pembelajaran adalah untuk penyampaian informasi atau menjt?laS-
kan definisi suatu materi, tetapi belum tentu efektif untuk tujuan-tujuan
pembelajaran yang lain. Djamarah (2003:83) mengungkapkan bahwa tldgk
seémua materi dapat dijelaskan hanya dengan menggunakan metode
ceramah. Seorang guru dituntut untuk mampu menggunakan metode yang
tepat dan bervariasi agar dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik
dalam ke-giatan belajar mengajar. Penggunaan metode bervariasi dalam
pembelajaran sangat penting mengingat penggunaan satu metode dalam
pemtelajaran cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang
tidak maksimzal dan membosankan. Hal tersebut juga diungkapkan
Rooijakkers (1993:86) “ada empat macam materi pelajaran yang terpisah
satu sama lain sehingga dibutuhkan beragam metode dan model pengajaran
yang diterapkan dalam proses pembelajaran.”

Di samping strategi pembelajaran yang berpusat pada guru,
pelajaran yang disampaikan cenderung teoretis dan jarang dikaitkan
dengan dunia nyata. Siswa cenderung menunggu, mendengarkan, dan men-
catat pelajaran yang disampaikan guru. Hal ini menyebabkai siswa pastf,
tidak kreatif, dan tidak kritis dalam bYerpikir, sehingga mereka tidak
tertantang untuk menguasai, menemukan, apalagi mengembangkan koasep
baru. Padzhal pada dasarnya pelajeran Ekonomi merupakan ilmu pengeia-
huan sosial yang mudah dipahami jika dikaitkan dengan kehidupen nyata,
bukan dengan menghapal materi yang disainpaikan olzh guru.

Permasalakar. ini perlu segen;at.ditanggu!angi dengan mengadakan
berbagai Qcmbaharuan. dalar}m pendm.lk.an, khususiya dalam hal pening-
katan kua!ntas pembelajéran dan efektmt.m metdde pembelajaran. Menury:
F}ulo (20€2:6),nembelajaran vang gfektlf fesungguhnya adalah pembela-
jaran yang dapat wemberdayakan siswa. Untuk i1, harus
terbaik untuk menyampaikan berbagzi konsep apar ;i
meraharai, dan menggunaka.. konsep lebih iama
kasikgn_nya. Paradigmfa baru vang ditawarkan untyk pembeiajaran di *__;a,
seat ini adalah pemoelajaran dengan pendekata

yov e n konteksty T
Pendekatan ini dikeinbangkan olek The Washington State p’"?czi- ﬁ(c; TL),
Centevtual Teaching and Learning yang melibatkan | pe;éﬁrtlan 't}lnéfizlr

20 s=kolah dan lembaga yang bergerak dal R ot ; :

- Serikat. . Am dunia nendidikan dF A merikg
Pendekatan kontekstua! merupakan konse ;

guru meagaitkan antara materi yang diajark ¥ bela_]ar

ditemukan car-
swa dapat menginga:,
serta dapat mengapii-

I Yang membanty,
annya dan sityas;j dunia Nyata
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serta mendorong siswa membuat hubvngan antara pengetahuan yang
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat (Dikdasmen, 2003). Johnson (2001) menjelaskan
bahwa pendekatan kontekstual dikembangkan dengan tujuan untuk mem-
bantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari
dengan cara menghubungkannya dengan kenteks kehidupan mereka sehari-
hari agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Ausubel dalam Dahar (1989:137)
vang memberikan penekanan pada belajar bermakna. Ausubel berpendapat
baliwa belajar bermakna terjadi bila siswa menemukan sendiri pengeta-
huannya dan mampu mengaitkan informasi baru tersebut dengan konsep-
konsep yang relevan.

Menurut Nurhadi (2003), pendekatan kontekstual dapat dilakukan
dengan melibatkan komponen utama pembelajaran yang efektif, yaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya
(authentic assessment). Esensi dari teori inkuiri dan konstruktivisme adalah
ide bahwa siswa menemukan dan membangun sendiri pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Djaafar (2001:25)
menjelaskan bahwa melakukan inkuiri berarti melibatkan diri dalam tanya
jawab, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan.

Konsen learning community inenyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari bekerja sama dengan orarg lain. Praktiknya dalam
pembelajaran terwvujud dalam pembentukan kelempok kecil, pembentukan
kelompok. besa:, mendatangkan ahli ke kelas (model), bekerja kelompok
Jengan kelas sederajat, dan bekerja dengar masyarakat. Pelaksanaan
masyarakat belajar dalam pembelajaran akan melibatkan kemampuan
bertanya. Bertanya merupakan bagian penting dalam menggali informasi,
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perbatian
pada aspek yang belum diketahui. Aktivitas bertanya diteruukan ketika
siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitan, dan
ketika melakukan pengamatan. '

Setelzh proses pembelajaran berlangsung, guru dan siswa diharap-
kan berpikir ke belakang tentarg apa-apa yang sudah dilakukan di masa
yang lal {refleksi). Refleksi raerupakan respon teihadap kejadian, aktivitas
atau pengelahuan yang barc diterina. .1ssessinent adalah proses pengum-
pulan berbagai data yang dapat memberikan gambaran perker'nbangan
belajar siswa. Gambaran p?rkemhanga.'! belajar siswa perlu diketahui 2gar
;lnp:;: dipastikan bahwa siswa mengaiami proses pembeiajarsn dengan

enar.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa pendekata
dengan pendekatan konvensional. Pendekatan ko
melahirkan strategi pembelajaran yang berpusat

n kontekstual berbeda
livensional cenderung
pada gury, sedangkan
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pendekatan kontekstual akan melahirkan gstrategi pem;?elajaran yang ber-
pusat pada siswa sehingga siswa menjadi aktif, kreatif dar} kntls.dalam
belajar. Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pcrybela_;aran diharap-
kan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pendel(.afi}n
konvensional. Untuk menyelidiki hal ini, dirumuskan pertanyaan penelitian
berikut: apakah terdapat perbedaar hasil belajar siswa yang diajar dengan
pendekatan dengan kontekstual dan siswa yang diajar dengan pendekatan
konvensional?

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
Pretest-Posttest Control Group Design.|Populasi adalah siswa kelas X
SMAN 3 Padang pada tahun pelajaran 2004/2005 yang tersebar dalam 8
kelas. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Untuk menghindari kontaminasi hasil antarkedua kelas sampel, penelitian
dilaksanakan pada jam pelajaran yang berurutan sehingga tidak terjadi
komunikasi antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian
dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2004/2005 (Mei - Juni 2005)
untuk mata pelajaran Ekonomi pada pokok bahasan Biaya Produksi,
Penerimaan dan Rugi 1otz Perucchons Pamilit~n pokok bahasan ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa materi yang terdapat dalam pokok
bahasan ini akan dapat lebih mudah dipahami siswa apabiia dikaitkan
dengan kehidupan nyata,

Berdasarkan pilihan
jaran yang mengacu pa

but, dirancang skenario pembela-
ingkah pembelajaran yang sesuaj

dengan pendekatan ah pembelajaran yeng
melakukan cbse s
tentang jeni i saia-ual
kelompok
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Instrumen dalam penelitian ini adalah tes ha:si: b.elajar berberlltt‘x.k
multiple choice dengan empat pilihan. Tes hasil belajar disusun dan diuji-
cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya [?eda,
validitas dan reliabilitas soal. Tes hasil belajar kedua keias san'l_pel dia‘pa-
lisis dengan statistik inferensial, yaitu menggunakan uji beda (‘UJI-Z). Uji-Z
digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL

Hasil belajar siswa pada pokok bahasan Biaya Produksi, Penerimaan
dan Laba/Rugi Perusahaan diukur dengan menggunakan pretest dan
posttest. Nilai rata-rata pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postrest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pretest Posttest
Kelas Jumlah Nilai Simpangan| Uji Z Nilai Simpangan| UjiZ
siswa Rata-rata Baku rata-rata Baku
Eksgzrimen 47 20.6 8.05 Z1i=0.23 67.6 16.77 Z,=2.97
Kontrol | 46 20.2 8.06 Zuv=1.96 57.5 16.07 wh=1.96

Berdasarkan data pada Tabel 1| dapat dilihat bahwa nilaj rata-rata
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 20.6 dan
20.Z. Nilai rata-rata kedua kelas hanya berbeda 0.4. Niiai rata-rata postrest
kelas eksperimer. adalah 67.6 dan kelas kon:ro 57.5, di mana terdapat
perbedaan nilai sebesar 10.1 antara kelas ~%sperimen dan xclas kontrol.
Urtuk mengetahui apakah nilai prefest dan Posttes tersebut berbecda secarg
signifikan, dilakukan uji Z. _

Beidasarkan perhitungen uji _Z untuk protest, ¢i-:-sleh Lhinine = 0.23
dan pada taraf kepercayaan 95% diperolch Zuaber = 1.98. Hai inj menunjuk-
kan bahwa Zyjung < Zipe, artinya tidak terdapat perbedaa
nilai pretesr siswa antara kelas eksperimen dar; kelas kor
iri menunjukkan bahwa sebelum periakuan diberikan
Kedua kzlac sampel adaiah relatif sanq. sedangkan nji Z
diperoleh Zyyq, = 2.97 dan diperoleh Ziabet = 1,96, }ial -
bahwa terdaput perb-faan yang signifika,, antara el
sampel deng~ tarai Kepe- vayaan 5%, Bardacar e
disimpulkan bahwa hasil balajar siswa vacrj}?ac;:\:';rdgahals dala tersebyy
kontzksiual lebik tinggi dar-ipada hasii belaiar _“J 'engan- pendekatan
pendeliatan konyensiona!, H TIENE yang diajyr uengan

menunjukkan
Fastiest Keduz kelas
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PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data diperoleh perbedaan hasil be}ajar
(postiest) yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan kon-
tekstual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Marsia (2004) yang menyimpulkan bahwa pendekatz'm km.ltcks—
tual berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMP di kota:
Padang. Pengaruh pendekatan kontekstual yang diberikan dapat dilihat dari
perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. .

Banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen, di antaranya, pendekatan kontekstual
dilakukan dengan melibatkan komponen utama pembelajaran yang efektif,
seperti inkuiri, konstruktivisme, bertanya, masyarakat belajar, permodelan,
dan refleksi.

Teori inkuiri mengisyaratkan bahwa pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus merancang kegiatan
yang merujuk pada kegiatan menemukan. Menurut Dikdasmen (2003:13),
langkah-langkah dalam kegiatan inkuiri yaitu: (i) merumuskan masalah,
(2) mengamati atau melakukan observas:, (2} .0€ugaiarions ai fitoe yajikan
hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel dan karya lainnya, dan
(4) mengkomunikasikan atau menyajikar. hasil karya pada teman selrelas,
guru atau audiens yang lain.

Kegiatan inkuiri dalam penelitian ini dilaksanakan siswa melalui
kegiatan observasi ke dunia usaha secara berkelompok. Siswa harus
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan biaya produksi, nene-
rimaan dan cara mengliitung laba/rugi di unit usaha yang mereka amati.
Sebelum ob_se.rvam dilaksanakan,. SISWa menyusun pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan saat observasi berlangsung.

_ Kegiatan observasi yang dilakukan siswa melibatkan berbagaj
kegiatan seperti kegiatan bertanya (questioning) dan Juga permodelan
Hampir pada semua aktivitas pembelajaran guestion '
baik itu antara sicwa dan siswa, antara guru dan s
dan orang lain {pengelola vnit usaha). Pada kegiata
questioning lebih didominasi antara siswa dan
Aktivitas bertanya juga ditemukaa ketika siswa
aalam kelompok.

Seteiab observasi dilaksanakan, j “
cidiskusikan di kelas secara berkelompok dap dip;fl:.eg t:’\m?reka Prioleh
masirg kelompnk menampilkan hasi| temuan van dge ﬂbuSIkan. Masing-
dengan unit usaha yang niereka amati, Hasil te 8 berbeda-beda segya;

tersebut dapat menambzh wawasan semuyg anggOtr:E:?oyangk berbeda-beda
mpok.
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Proses pembelajaran seperti ini dapat menUT(buheknatI;rS;t;:;ldli?gg:)ke;ij2{2;‘{
yang menyenangkan. Berdasarkan komentar-komel = ol
siswa kelas eksperimen diketahui bahwa pembelajaran pada materi Biay
Produksi, Penerimaan dan Rugi/Laba terasa lebin r.nfanyen:::mgkan l;(arer:;
belajarnya tidak hanya, dilakukan dalam kelas tetapi juga dilaksana af{( :
lingkungan masyarakat. Proses belajar mengajar sepert! ini f“empa lalr:
salah satu ciri khas pendekatan kontekstual yang dikemukakan o e]
Dikdasmen (2003) di mana pembelajaran pada pendekatan lfontek§tule(1
tidak hanya dilakukan dalam kelas secara formal. tetapi dapat juga dilak-
sanakan di berbagai tempat yang mendukung dan berkaitan dengan proses
pembelajaran. )

Penerapan pendekatan kontekstual dapat mencnptakaq petngalalpan-
pengalaman belajar baru bagi siswa serta mendorong keinginan siswa
untuk lebih aktif dalam bertanya karena mereka merasa bcrtanggung jawab
untuk menguasai materi yang diberikan dan mempresentasikan kepada
teman lainnya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Dahar (1989)
bahwa melalui pengamatan langsung dan objek yang nyata, siswa diper-
siapkan untuk mempunyai cara pikir yang lebih tinggi dan dengan adanya
keterlibatan dan keaktifan siswa maka siswa akan termotivasi untuk
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru.

Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran memiliki
peranan penting terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa. Peningkatan
aktivitas belajar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Melalui penelitian ini telsh dibuktikan bahwa penggunaan pendekatan
konvensional memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
pendekatan konvensional,

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa terdapzi perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan
pendekaten kontekstual dan pendekatan konvensional, Pengyunaan pe.n?ie-
katai, nouickstual dalam pembelajaran ekonomi memberikan peningkat
nasil beiajar yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan konveng' aln
Peningkatan hasil belajai siswa tersebut disebabkan karens dsma.
kontekstual mampu menciptakun per:ga]arnan-pen i f€na plt:n ekatan
bag: sis »a. Di sainping itu, pende} atan kontek ) aman_be,a_;ar i

> : ) _ 1 Stua] yang lebik didomi: ;
dengan pembelajaran kelompok mendiizp 1 0o O SNy
axtif dan kreatif dalam bclaiar, R SuaNa amtul iebih

SARAN

Berdasarkzn sirapulan perelitian p; neauli :
pendekatan kontekstual --oaiknya mulai gide. B e

dlkembangkan daiam Proses
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belajar merigajar. Walaupun penerapan pendekatail kontekstual dal:mll
penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa, nal-‘nunh upku
memperoleh hasil yang lebih maksimal hendaknya perlu diper ac‘it'll z;(n .
beberapa hal berikut Pertama, sebelum pembelajaran kqntekstunl llka i
sanakan hendaknya dipilih dahuiy materi yang dapat dikontekstualkan,
yaitu materi-materi yang mudah diterima siswa apabila dikaitkan dengan
kehidupan nyata. Hal ini disebabkan adanya keterbatasan sumber dan
Sarana pembelajaran yang mengakibatkan tidak semua materi 'mudah
diajarkan dengan pendekatan kontekstual. Misalnya untuk materi pasar
modal, tidak di semua daerah di Indonesia terdapat pasar modal dzfn guru
sendiri mungkin belum pernah merasakan bagaimana aktivitas di pasar
modal. Kedua, dibutuhkan kerja sama yang terorganisasi antara pihak
sekolah dan pihak-pihak lain yang dapat mendukung keberhasilan pelak?
Sanaan pendekatan kontekstual, misalnya pihak dunia usaha/dunia industri
dan masyarakat sekitarnya. Dengan adanya kerja sama tersebut diharapkan
siswa memperoleh informasi dan pembelajaran yang tepat dan dapat di-
pertanggungjawabkan. Ketiga, pelaksanaan pendekatan kontekstual akan
lebih lancar apabila didukung oleh penyediaan sarana dan media pembe-
lajaran yang memadai. Oleh sebab itu, hendaknya sekolah dapat menyedia-
kan sarana prasarana yang meinadai dan media pembelajaran yang bera-
gam yang dapat mendukung dan meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar. Kzempat, sebelum kegiatan belajar mengajir dilaksanakan, guru
hendaknya mampu merancang dan riepyusun perangkat pembelajaran
yang akan mengarahkan siswa untuk oelajar aktif schinpga saat pembe-
:ajaran ber!angsung siswa memiliki petunjuk yang jelas dan sistematis serta

tidak terlalu bergantung pada guru, Guru berperan meiabimbing siswa
seiama kegiatan belajar mengaiar berlangsung.
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